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proses berpikir untuk membuat sebuah karya.   

  
Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak 

yang telah membantu saya secara langsung maupun tidak langsung dalam proses 
penyelesaian Tugas Akhir ini, yaitu:   
1. Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan berkat serta rahmat-Nya,   
2. Orang tua dan Kakak Fanny, yang selalu memberikan dukungan secara moril 

ataupun materil,  
3. Dr.-Ing. Sita Y. Amijaya, S.T., M.Eng. selaku dosen pembimbing yang selalu 

membantu saya dalam setiap proses penyusunan Tugas Akhir saya dan membuat 
saya lebih bijak dalam mengambil keputusan,  

4. Ir. Eddy Christianto, M.T.selaku dosen pembimbing yang selalu membantu saya 
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ABSTRAK  

  
Sekolah Luar Biasa merupakan tempat di mana anak berkebutuhan khusus 

mendapatkan pendidikan. Tidak terlepas dari anak Tuna Daksa, di daerah Slawi 

ketersediaan Sekolah Luar Biasa sangatlah minim. Hingga saat ini jumlah SLB 

yang secara khusus menangani penyandang cacat di Indonesia sangat jarang. Di 

Jawa Tengah saja tercatat 47 SLB Swasta dan Negeri yag tersebar di tingkat kota 

dan kabupaten di Jawa Tengah. Demikian halnya di Slawi, hanya terdapat 3 

Sekolah Luar Biasa yang meliputi SLB Swasta dan SLB Negeri. Dengan semakin 

bertambahnya Anak Berkebutuhan Khusus di Slawi maka ketersedian ruang untuk 

anak-anak tuna daksa semakin terbatas. Tuna daksa adalah individu yang memiliki 

gangguan gerak yang disebabkan karena gangguan atau kelainan dari neo-

muskular dan struktur tulang yang bersifat bawaan. Pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus sangat penting bagi kelangsungan hidup bermasyarakat di 

Slawi karena melalui pendidikan anak dapat berinteraksi dengan orang lain dan 

diperlakukan sama dengan anak normal lainnya.  

  

Anak berkebutuhan khusus pun berhak mendapatkan pendidikan. 

Pendidikan untuk Anak Berkebutuhan Khusus dapat mengetahui kemampuan yang 

dimiliki anak berkebutuhan khusus seterusnya akan dikembangkan yang akan 

berguna bagi kehidupannya karena banyak anak berkebutuhan khusus yang 

memiliki bakat yang tidak dimiliki oleh anak normal pada umumnya. Melalui 

Sekolah Luar Biasa menjadikan anak lebih disiplin dan mandiri sehingga tidak lagi 

bergantung pada orang lain dalam menjalani kehidupannya. Anak dapat 

bersosialisasi dan berkomunikasi dengan masyarakat sekitar sehingga anak 

merasa menjadi bagian dari masyarakat tersebut. Tujuan pendidikan sekolah luar 

biasa adalah mampu mewujudkan seseorang yang memiliki kehidupan yang lebih 

baik di masa yang akan datang.  

  

Kata kunci : Sekolah Luar Biasa, Tuna Daksa, Perancangan Sekolah Luar Biasa, fasilitas 

difabel  
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ABSTRACT  

  

Special Schools are places where children with special needs get education. 

Regardless of the children with disabilities, in the Slawi area the availability of 

special schools is very minimal. Until now, the number of special schools that 

specifically treat people with disabilities in Indonesia is very rare. In Central Java 

alone, there are 47 private and state SLBs scattered at the city and district levels in 

Central Java. Likewise in Slawi, there are only 3 Special Schools which include 

Private SLB and State SLB. With the increasing number of children with special 

needs in Slawi, the availability of space for children with disabilities is increasingly 

limited. Disabilities are individuals who have movement disorders caused by 

disorders or disorders of the neo-muscular and bone structure that are congenital. 

Education for children with special needs is very important for the survival of society 

in Slawi because through education children can interact with other people and be 

treated the same as other normal children.  

  
Children with special needs are also entitled to education. Education for 

Children with Special Needs can find out the abilities possessed by children with 

special needs which will then be developed which will be useful for their lives 

because many children with special needs have talents that are not owned by 

normal children in general. Through Special Schools, children are more disciplined 

and independent so that they are no longer dependent on other people in living their 

lives. Children can socialize and communicate with the surrounding community so 

that they feel part of the community. The goal of special school education is to be 

able to create someone who has a better life in the future.  

  
Keywords: Special Schools, Disability, Special School Design, disabled facilities. 
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METODE

STUDI
PRESEDEN

PENGUMPULAN DATA
Wawancara, observasi, dan 
dokumentasi.

STUDI
LITERATUR

LATAR BELAKANG

HOW ?

TINJAUAN
PUSTAKA

ANALISIS SITE

METODE

KRITERIA PEMILIHAN SITE

RUMUSAN 
MASALAH

PROGRAMING

Tidak adanya SLB yang memadai 
untuk anak Tuna Daksa dan fasilitas 
pendukung pendidikan khusus anak 
Tuna daksa.

KEBUTUHAN RUANG

BESARAN RUANG

PROFIL SITE TERPILIH

ANALISIS KONTEKS

GUBAHAN MASA

PROGRAMING

KONSEP
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LATAR BELAKANG

ANAK BERKEBUTUHAN 
KHUSUS

TUNA DAKSA

PENDIDIKAN SEKOLAH
LUAR BIASA

Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak yang menyimpang dari rata-rata anak 
normal dalam hal; ciri-ciri mental, kemampuan-kemampuan sensorik, fisik dan 
neuromaskular, perilaku sosial dan emosional, kemampuan berkomunikasi, 
maupun kombinasi dua atau lebih dari hal-hal diatas; sejauh ia memerlukan 
modifikasi dari tugas-tugas sekolah, metode belajar atau pelayanan terkait 
lainnya, yang ditujukan untuk pengembangan potensi atau kapasitasnya secara 
maksimal. 

Istilah anak cacat dalam dunia Pendidikan dapat dikenal sebagai anak luar biasa, 
anak luar biasa merupakan individu yang memiliki kelainan pada fisik, emosi, 
sosial, dan intelektual yang memerlukan layanan pendidikan secara khusus. 
Dengan demikian layanan pendidikan secara khusus kepada mereka dapat 
berkembang secara optimal.

Frieda Mangunsong 2009

Mumpuniarti 2001

Tunadaksa merupakan kelainan yang terjadi bukan pada indera tetapi kelainan 
yang terjadi pada anggota tubuh yang sehingga orang tersebut memerlukan 
layanan, peralatan, serta program latihan yang spesifik.

PENDIDIKAN SEKOLAH
INKLUSI

Pendidikan Luar Biasa untuk peserta didik yang berkelainan atau peserta didik 
yang memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif 
(bergabung dengan sekolah biasa) atau berupa satuan pendidikan khusus pada 
tingkat pendidikan dasar dan menengah.

Sekolah Luar Biasa merupakan tempat di mana anak berkebutuhan khusus 
mendapatkan pendidikan. Tidak terlepas dari anak Tuna Daksa, di daerah Slawi 
ketersediaan Sekolah Luar Biasa sangatlah minim. Hingga saat ini jumlah SLB 
yang secara khusus menangani penyandang cacat di Indonesia sangat jarang. Di 
Jawa Tengah saja tercatat 47 SLB Swasta dan Negeri yag tersebar di tingkat kota 
dan kabupaten di Jawa Tengah. Demikian halnya di Slawi, hanya terdapat 3 
Sekolah Luar Biasa yang meliputi SLB Swasta dan SLB Negeri. Dengan 
semakin bertambahnya Anak Berkebutuhan Khusus di Slawi maka ketersedian 
ruang untuk anak-anak tuna daksa semakin terbatas. Tuna daksa adalah individu 
yang memiliki gangguan gerak yang disebabkan karena gangguan atau kelainan 
dari neo-muskular dan struktur tulang yang bersifat bawaan. Pendidikan bagi 
anak berkebutuhan khusus sangat penting bagi kelangsungan hidup 
bermasyarakat di Slawi karena melalui pendidikan anak dapat berinteraksi 
dengan orang lain  dan diperlakukan sama dengan anak normal lainnya. Anak 
berkebutuhan khusus pun berhak mendapatkan pendidikan. Pendidikan untuk 
Anak Berkebutuhan Khusus dapat mengetahui kemampuan yang dimiliki anak 
berkebutuhan khusus seterusnya akan dikembangkan yang akan berguna bagi 
kehidupannya karena banyak anak berkebutuhan khusus yang memiliki bakat 
yang tidak dimiliki oleh anak normal pada umumnya. Melalui Sekolah Luar 
Biasa menjadikan anak lebih disiplin dan mandiri sehingga tidak lagi 
bergantung pada orang lain dalam menjalani kehidupannya. Anak dapat 
bersosialisasi dan berkomunikasi dengan masyarakat sekitar sehingga anak 
merasa menjadi bagian dari masyarakat tersebut. Tujuan pendidikan sekolah 
luar biasa adalah mampu mewujudkan seseorang yang memiliki kehidupan 
yang lebih baik di masa yang akan datang. 

Olsen 2007

Haring 1992,
dalam Juang

Sunanto 
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Standar Fasilitas dan Metode Kurikulum 
Sekolah Luar Biasa, Slawi, Jawa Tengah

65%

35%

90%

10%

Perkembangan Anak Tuna daksaRumusan Masalah

Keterangan : 

Standar

Tidak

Keterangan : 

Standar

Tidak

Sarana Prasarana 

Metode Kurikulum

Proses Sosial

Interaksi

Butuh 
Perhatian

Tidak bisa
dibiarkan

sendiri

Orang
Tua

Fasilitator
(Guru)

Anak-
Anak

Masyarakat

Bagaimana Rancangan Sekolah Luar Biasa yang 
mampu mengakomodasi kebutuhan belajar untuk 

Anak Tuna Daksa ?

JENIS KELAINAN

TUNA DAKSA

JENIS KELAINAN KEKURANGAN INDERA SENSITIVITAS AKTIF

KECACATAN FISIK

DATA STATISTIK TUNA DAKSA, SLAWI, JAWA TENGAH

2010/2011

2009/2010

2008/2009

-

-
2 24 71 9 59 68 18 32

25

19

74 8 52 67 18 32

18 326358867

DATA WAWANCARA

Orang Tua Anak 
Tuna Daksa 15 orang

Guru 8 orang

Anak Normal
 12-16 tahun 6 orang

90%

10%

85%

15%

75%

25%

Keterangan : 

Ya 

Tidak

Keterangan : 

Ya 

Tidak

Keterangan : 

Ya 

Tidak

Setuju memasukkan anaknya ke Sekolah Luar Biasa 
Khusus Untuk anak Tuna Daksa (Tipe D)

Setuju anak Tuna Daksa masuk ke Sekolah Luar Biasa 
Tipe D

Ÿ  Tahu tentang Anak Tuna Daksa.
Ÿ Pernah melihat Anak Tuna Daksa melakukan aktivitas 

tanpa bantuan orang normal.

Anak
Berkebutuhan 

Khusus

Cacat
Tunggal

Masa Efektif Rangsangan

Usia  merupakan 2-7 tahun masa 
peka bagi anak yang mana 

sensitivitas yang dapat menerima 
sebuah rangsangan dari 

lingkungan .tetapi sangat terbatas
Sehingga dapat menemukan 

keunikan dari dirinya dan 
ditetapkan di masa yang akan 

datang.

Sumber:Soetjiningsih, dkk. 
(2013)

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal, 2010 

Anak-Anak Orang Tua

Masyarakat Fasilitator
(Guru)

ABK

Sumber : Data Pribadi (2019)

Anggota Tubuh Pemikiran

Sumber : Wartomo (2016)
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1 2 3Zonasi

4
5

Ruang Terbuka Publik

Publik

Semi-Publik

Privat

Ruang Terbuka Hijau Massa Bangunan

Sirkulasi

Ruang terbuka
Hijau

Publik

Publik

Massa Bangunan

Privat

Parkiran

Pejalan kaki/akses kursi roda

Massa Bangunan

Perbedaan Fungsi pada ruang lahan dapat 
memberikan pengaruh pada transformasi desain. Area terbuka hijau ini diletakakan pada area publik supaya bisa 

menjadi jembatan interaksi antara orang tua, guru, anak-anak, 
maupun orang luar.

Massa bangunan 
menyesuaikan dengan 
kebutuhan site, dengan pola 
radial yang berpusat pada area 
makan. untuk bangunan lain 
menyesuaikan dengan sirkulasi 
dan bentuk sehingga 
memberikan kesinambungan 
yang baik untuk area terbuka 
hijau.Ruang area terbuka hijau 

diletakkan berdampingan dan 
membentuk pola ruang yang 
linear sehingga membentuk 
ruang terbuka publik.

Ruang bangunan yang 
terdapat dalam sebuah massa 
bangunan dapat membentuk 
sirkulasi yang linear, sehingga 
dapat membantu anak-anak 
dalam mengembangkan 
rangsangan dirinya dalam 
pengalaman ruang.

Transformasi Desain

37
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Publik

Semi 
Publik

Privat

Area

Area Parkir
Mobil & Motor

Pengunjung

Area Parkir
Mobil & Motor

Guru, Karyawan,
Dan Pengelola

Area Parkir
Mobil & Motor

Guru, Karyawan,
Dan Pengelola

Area
Sekolah Luar Biasa

Zonasi awal

Konsep

Kelompok zona ini difungsikan sebagai beberapa area publik, semi-
publik, dan privat tergantung pada fungsi ruangnya.

Area publik ini memiliki fungsi sebagai tempat berinteraksi bagi semua 
orang(anak berkebutuhan khusus, guru, orang tua, anak-anak, dan masyarakat.)

Area semi publik difungsikan sebagai tempat transisi area publik dan area 
privat, yang didalamnya tetap menjaga interaksi.

Area privat difungsikan sebagai tempat privasi khusus anak-anak 
sekolah, seperti belajar khusus (zona nyaman).

Respon site

Respon site

Akses UtamaAkses Utama Massa Bangunan
Ruang Terbuka

Area Semi Publik
Area Publik

Massa Bangunan
Ruang terbuka

Area Semi Terbuka
Area Terbuka

Area Semi Publik

Vegetasi

Area Tertutup
Lapisan Akustik

Pergerakan
Udara

Pergerakan
Udara

Temperatur/suhuAkses dan Sirkulasi

View/pandanganPergerakan
Udara

Semi Publik
Publik

Dampak Lingkungan

Taman 
Depan

Area 
Ourdoor

Area 
Ourdoor

Taman
Bermain

Aula
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Gubahan Massa

Kebutuhan dan Besaran Ruang Sirkulasi Perspektif Bangunan
Massa Bangunan memiliki bentuk dan perbedaan level 
ketinggian, bentuk bangunan ini dibangun untuk 
kebutuhan dan besaran ruang yang akan dirancang 
dengan dasar lantai yang telah ditetapkan.

Sirkulasi pada bangunan ini diterapkan untuk penggunaan 
ramp. Ramp tersebut berada dibagian dalam bangunan dan di 
luar bangunan dengan perbedaan ketinggian yang berfungsi 
untuk menghubungkan setiap lantai.

Perbedaan Fungsi pada ruang lahan dapat 
memberikan pengaruh pada transformasi desain. 

Perspektif dari Barat Daya Perspektif dari TenggaraPerspektif Bangunan dan Site

1 2 3

4 5 6
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Memakai Ramp dengan perbandingan 1:15 membuat 
pengguna kursi roda akan lebih mudah melakukan 
aktivitas dengan baik.

1

Ramp merupakan sirkulasi, sehingga membuat orang 
tidak dapat merasakan ketika mereka sudah berpindah 
ke lantai selanjutnya.

2

Pola sirkulasi pada Ramp

3

Material Landscape Sistem Teknis
Struktur

Material Interior

Kayu Bloackboard Panel Kayu Vinil flooring

Beton Bertulang Rangka Baja

Material Permukaan

Cor Beton Guiding Block Stooper Keret
parkiran

GRASSBLOCK

Guiding Block

IN

OUT

Ramp Vertikal
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2

 1.50m  1.50m 

 0.60m  0.60m 

 1.20m 

0.50m 

 0.80m  0.74m 

 0.80m 

0.50m 

 1.50m 

 0.40m 

 1.40m 

4

 1.10m 

0.35m 

0.50m 

Tampak atas
Sebelum Transformasi Tampak atas

Setelah Transformasi

Perspektif Setelah Transformasi

0.35m

Tampak Jangkauan Capaian
Lemari Bertingkat

Tampak Jangkauan Capaian
Lemari/rak

3

Tampak Depan Wastafel Tampak Atas Wastafel

1

1.00m 1.00m 1.00m 

 0.10m 

 0.10m 

 0.20m  0.80m 

1.00m 1.00m 1.00m 

 1.10m

0.15m

0.30m 0.30m 0.30m 0.30m 0.30m 

 0.80m  0.35m  0.35m

o
90 

o
90 

Sumber : Pinterest

Sumber : Pinterest

Handrail dapat didesain untuk kenyamanan dengan 
adanya genggaman tangan dan handrail memiliki 
fungsi yang baik sehingga dapat digunakan oleh 
pengguna kursi roda maupun orang normal.

Handrail dapat didesain untuk 
pengguna kursi roda, sehingga 
dapat memberikan kenyamanan bagi 
pengguna kursi roda.

Handrail Meja Kerja

Wastafel
Lemari Dan Rak

40
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Publik

Semi 
Publik

Privat

Area

Area Parkir
Mobil & Motor

Pengunjung

Area Parkir
Mobil & Motor

Guru, Karyawan,
Dan Pengelola

Area Parkir
Mobil & Motor

Guru, Karyawan,
Dan Pengelola

Area
Sekolah Luar Biasa

Zonasi awal

Konsep Desain 1

Kelompok zona ini difungsikan sebagai beberapa area publik, semi-
publik, dan privat tergantung pada fungsi ruangnya.

Area publik ini memiliki fungsi sebagai tempat berinteraksi bagi semua 
orang(anak berkebutuhan khusus, guru, orang tua, anak-anak, dan masyarakat.)

Area semi publik difungsikan sebagai tempat transisi area publik dan area 
privat, yang didalamnya tetap menjaga interaksi.

Area privat difungsikan sebagai tempat privasi  

Respon site

Respon site

Akses UtamaAkses Utama Massa Bangunan
Ruang Terbuka

Area Semi Publik
Area Publik

Massa Bangunan
Ruang terbuka

Area Semi Terbuka
Area Terbuka

Area Semi Publik

Vegetasi

Area Tertutup
Lapisan Akustik

Pergerakan
Udara

Pergerakan
Udara

Temperatur/suhuAkses dan Sirkulasi

View/pandanganPergerakan
Udara

Semi Publik
Publik

Dampak Lingkungan

Taman 
Depan

Area 
Ourdoor

Area 
Ourdoor

Taman
Bermain

Aula
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Taman 
Depan

Area 
Ourdoor

Area 
Ourdoor

Area
Sekolah

Parkiran

Lapangan

Taman Kanak-kanak

Pengelola

Publik

Semi 
Publik

Privat

Area Kelompok zona ini difungsikan sebagai beberapa area publik, semi-
publik, dan privat tergantung pada fungsi ruangnya.

Area publik ini memiliki fungsi sebagai tempat berinteraksi bagi semua 
orang(anak berkebutuhan khusus, guru, orang tua, anak-anak, dan masyarakat.)

Area semi publik difungsikan sebagai tempat transisi area publik dan area 
privat, yang didalamnya tetap menjaga interaksi.

Area privat difungsikan sebagai tempat privasi khusus anak-anak 
sekolah, seperti belajar khusus (zona nyaman).

Respon site

Respon site

Akses UtamaAkses Utama Massa Bangunan
Ruang Terbuka

Area Semi Publik
Area Publik

Massa Bangunan
Ruang terbuka

Area Semi Terbuka
Area Terbuka

Area Semi Publik

Vegetasi

Area Tertutup
Lapisan Akustik

Pergerakan
Udara

Pergerakan
Udara

Temperatur/suhuAkses dan Sirkulasi

View/pandangan

Semi Publik
Publik

Dampak Lingkungan

Zonasi awal
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Area 
Menanam

Kolam

Parkiran

Zonasi awal

ParkiranParkiran

Publik

Semi 
Publik

Privat

Area Kelompok zona ini difungsikan sebagai beberapa area publik, semi-
publik, dan privat tergantung pada fungsi ruangnya.

Area publik ini memiliki fungsi sebagai tempat berinteraksi bagi semua 
orang(anak berkebutuhan khusus, guru, orang tua, anak-anak, dan masyarakat.)

Area semi publik difungsikan sebagai tempat transisi area publik dan area 
privat, yang didalamnya tetap menjaga interaksi.

Area privat difungsikan sebagai tempat privasi khusus anak-anak 
sekolah, seperti belajar khusus (zona nyaman).

Respon site

Respon site

Akses UtamaAkses Utama Massa Bangunan
Ruang Terbuka

Area Semi Publik
Area Publik

Massa Bangunan
Ruang terbuka

Area Semi Terbuka
Area Terbuka

Vegetasi

Area Tertutup

Pergerakan
Udara

Temperatur/suhuAkses dan Sirkulasi

View/pandangan

Semi Publik
Publik

Dampak Lingkungan
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Perancangan Sekolah Luar Biasa, Slawi, Jawa TengahPerubahan Konsep Desain Awal-Fix

Konsep Desain Awal Konsep Desain Ke-2 Konsep Desain Fix
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